KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI
http://kliping.dpr.go.id

Judul
Tanggal
Surat Kabar
Halaman

. Polri di bawah Presiden: reformasi diarahkan ke perbaikan kultural
: Kamis, 04 Desember 2025
: Rakyat Merdeka

13

Polri bi Bawah Presiden

Reformasi Diarahkan Ke Perbaikan Kultural

ANGGOTAKuanisi ITT DPR Rik-
swanito tieniltd, Polr sudah brrada
pracka puasist yany tepal, secar kon-
stitusional ad di buwah Prosicen,
Sthinpga, perhenaban diarabkan
prala sk kullural agir pelavian
prullik semmakin kaat,

Dia menjelaskan, Polri men-
paakan subsistem dalam tala
kelula nugara, Karena i, meski
saling mempengaruhi dengan
embaga lain, institusi kepolisian
(etap memiliki owang indepen-
ensi. yamg harus dijaga, karena
Pulri merupakan bagian dari
sistemn besar negara.

"Memang subsistem saling
mempenganhi, api lidak Disa
mientjalikan kondisi institusi lain
b alasan peanbenaran, " ajar
Rikwanto dalam Rapat Panja
Reforenasi Polr, Kejakszan dan
Fonpadilan dengam para abli i
Kompleks Paclemen, Senavan,
Jakarta, Solasa (2/12/2025).

Anppota Fraksi Partai Golkar
ilu mengatakan, pula pentdenaran
sernacan il justiu menumen ki
persepsi buthaca Paled tkut 1erdam-
ptke katrena linghungan sistern
yang e oy edeal. Pandangan ini
menniny ikak seperehya keling,
namun tidak boleh dijadikan
i staymasi reformasi.

Rikwanto menyoroti, TAP
MPR telah jolas mengatur pe-
toisabian TN dan Polri, diserlai
amanal relormasi mencakup
timensi strukbaral, instrumental,

dian kultral, “Terkait wacana
reformasi cadikal Polr, secara
funpsd aperasional schenmmya su-
ath byl perlaikan,” katanya,

Dia meniberi contoh, peruba-
heny sizmfikan pada fungsi Labs
lintas. Dhulu, citea polisi lau lin-
livs Beraacla ofi titik paling rendab
akam persepsi publik. Namun
engan berlagat inovasi, te-
suk tilang elektronik dan pengu-
ringan kontak langsung dengan
mmasyarikal, persepsi lerhadap
Polantas perlahan memlaik.

Muenrutriy, tanfangn ferhesae
saal i berada pada seklur peni-
pithian Hsbusees khuowosara cserse,
Modia sesial membaat dinamika
opint publik berperak copat dan
onnertuat st chubian sy
bt ruatlah terekspos.

Narnun, Lukan beracli babwa
reserse lidak mmiemniliki prostasi
s sekali, Banvak capaian,
Tapi persepsi publik hasi ini
Uipenyaruli kefuban,” jelas pur-
wwirawan Polri bintang dua i,

Dia berharap, pembenahan
Polri dimulai dari kesadaran
personal scuiap anggota, bukan
buartya regulasi atau instrakst, Di
itk i, Cangesi polisi sebugai pie-
linthung, pengayom, dan pelayan
masyarakal barus kembali men-
Jiaci inleeitas utama,

Mol bk pulisi vang bk,
it P s, Suching.
pit st bl Dentenu s,
mereka akan merasa diayomi,
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Rikwanta

dhilinchung, cion dileyard,” Ritarnya,
Fareni i, perubahan adikal
bukan soal stk melinkan
pencrepan e and puishioen
secard honsisten, agar profsion-
it elapat teribiat jelas, B dia,
pirl santks fegas uniuk pelang-
faaren, L pengharpzian bagi yeng
bveprestast hanus diperkuat. Dengan
demikian. yamy baik terlibat dan
yany melanggir fickak dibiarkin.
Sujalan denpan reward an
punishment, anggola Komisi 111
DPFR Bimantorn Wiyono meni-
T, i aparat penegak bukum
APH) termasuk Poli relanf
rendah. Negara-negara maju
memberikan gaji tinggi pada
APH kareria mereka menckambam
nilai-nitlad sepenti keaililan, pro-
Tosiomalistoe, dan Iransparansi
“Untuk menjapa infegritas dan
Kualitas kerja aparat hukum, ka-

tany, maka negara maju memn-
berikan kompensasi Ginansial
yang besar,” kata Bimantoro.
Do mennyelit, i aparat pe-
negiah Fakonn st ind Lk seban-
dhinag, denyen unitutan besar vang
dipikul mereka. Aparal pencpak
Huakonn erap dituniul uniuk be-
kerji adil dan profesional. Di
saudl yeang s, pulist herapmen-
dapatkin kritik masyarakal dan
saal melakukan kesalaben kecil
sering kali dibiosar-lesarkan,
“Untuk itu, Kila harus mem-
perhalikan nasib para angpola
peticgak bukum int, mulai dari
Polri, kejuksaan, ingga pen-
pacilan, " ucap legistator Fraksi
Partai Gerindra it
Dia berharap, ke depan akan
atla reward and punishment se-
cara seimbang, [ika ada anggota
yani tetbukti beckinera baik,
nepard feros fadic menjamin
kesejahleraen- mercka melalui
rewiard. Seliliboya, jika lerbukii
atly angpota vang melakukan
tinddatkan ercela alau pidama, di-
berikan punishment yang beral.
Futua Komisi [1LDPR Elabiln-
rokhumin menambahkan, agenda
refurmasi lerhadap Polri harus
dilakukan secara kultural, bukan
struklural. Faktor utama yang
mencedvral citra nstitust Kops
Bhavangkara adalah perilaku
para anggotanya, bukan kanea
keehushukin lembaga ata isu-isu
Lain yaang berkaitan demgan struk-

lur Grganisisi,

Fata diia, Poled berada i bawah
preesiden sudah diatur dalam Tap
MEPE Tabnn 2000, Presicen Pralio-
wir Subianio memegang ananal
reformasi lersebut. “Aluran il
sangal ketal, karena cvaluasi
tlari pradik sebelurnmya, kelika
kepolisian lidak berada di bawah
Lamystumg preschen.” erang Elabiby,

Untuk. menmanggapi becbagai
dinamika i masyarakat, sebe-
lurnirrya Polri felaht membeniuk
Tim Reformasi Intermal. Kapolri
Junderal Fol. Listyo Sigil Prabo-
wimengatakan, tiom ind dibentuk
untuk menindaklanjuti aspirasi
than Brarapan misyaraka sehkali-
pus memperkuat kepercayaan
bk terhadap kepolisian,

“Polri tenes mengikut perkern-
Iremgan vang adi dan menjawab
apa van menjadi barapan ma-
syarakal,” ujar Listyo.

Sejuk awal program tramslor-
tnaasd, el i, Polri melakukan
upetya prbatkan dari sisi opera-
sional, instrumental, penga-
wasan, hingga hal-hal yanp
menjadi pechatian publik. Poli
ferbuka terhadap selurb masu-
beem, ik chard masivrabal e,
prakar, miupun lembaga terkait
ugs kepolisian di bidang ke
amanitn din penegkan hukuom.

“Porbaikan akan dilakukan
nenyelunsh, ol chird aspek kal-
fural, instramental, hingga budaya
s, legasnya. W PYB
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